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Abstrak 

Secara administratif daerah penelitian terletak di Kelurahan Loa Bakung dan Loa Buah Kecamatan Sungai Kunjang Kota 

Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. Dan secara geografis daerah penelitian ini terletak pada koordinat 0°31'32.74"  LS dan 
117°5'34.15" BT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi geologi meliputi tatanan geologi baik kondisi geomorfologi 

struktur geologi, stratigrafi dan evaluasi tata guna lahan dari segi kebencanaan terkhususnya banjir pada daerah penelitian dan 

dipetakan pada peta berskala 1:10,000. Metode pengambilan data difokuskan pada pengambilan data-data geologi permukaan, yang 

terdiri atas studi literatur, pengambilan data, analisa data dan hasil yang pada akhirnya menjadi sebuah tulisan ilmiah berupa skripsi. 

Geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi 2 (dua) bentuk asal yakni, bentuk asal Struktural, dan bentuk asal fluvial. Dari 

beberapa bentuk asal, bentuk asal Struktural dengan bentuk lahan lembah sinklin S1 dan perbukitan homoklin S2, kemudian 

untuk bentuk asal Fluvial bentuk lahan tubuh sungai F1 dan dataran alluvial F2. Di daerah penlitian terdapat 3 satuan batuan yaitu 

satuan batuan batulempung loa bakung, satuan batuan batupasir loa bakung dan endapan alluvial. Struktur Geologi yang 

berkembang pada daerah penelitian adalah sinklin loa bakung dan sesar naik loa bakung. Kondisi banjir pada kelurahan loa 

bakung sebesar 22% wilayah yang memiliki tingkat kerawanan banjir yang tergolong tidak rawan dengan luas 337 Ha. Sebesar 

11% wilayah yang memiliki tingkat kerawanan banjir yang tergolong kurang rawan dengan luas 170 Ha. Sebesar 26% wilayah 

yang memiliki tingkat kerawanan banjir yang tergolong rawan dengan luas 397 Ha. Sebesar 8% wilayah yang memiliki tingkat 

kerawanan banjir yang tergolong tidak cukup rawan dengan luas 118 Ha. Sebesar 33% wilayah yang memiliki tingkat kerawanan 

banjir yang tergolong sangat rawan dengan luas 489 Ha. Evaluasi dari tata guna lahan pada daerah loa bakung adalah perlu adanya 

peninjauan Kembali terkain perencanaan tata ruang yang di lihat dari segi kebencanaan terutama banjir masih banyak area baik 

pemukiman, industri, dan perdaganagan dan jasa yang masuk kedalam area sangat rawan banjir. 
 

Kata kunci: banjir, geologi, tata guna lahan. 

Abstract 
 

Administratively, the research area is located in the Loa Bakung village and Loa Buah village, Sungai Kun}ang District, 
Samarinda City, Province of East Kalimantan. Geographically this research area is located at coordinates 0°31'32.74"LS and 

117°5'34.15" BT. This study aims to determine the geological conditions including the geological arrangement, both 
geomorphological conditions, geological structures, stratigraphy, and land use evaluation in terms of disasters especially floods 

in the study area and mapped on a map with a scale of 1: 10,000. The data collection method is focused on retrieving surface 

geological data which consists of literature studies, data collection, data analysis and results which in turn become a scientific 
paper in the form of a thesis. Geomorphology of the research area is divided into 2 (two) landscapes, namely structural origin, 
and fluvial origin. From several Landscapes, Structural Landform form with S1 syncline valley landform and S2 homocline hill 
landform, then for the Fluvial origin form the F1 river body landform and F2 alluvial plains landform. In the research area, 
there are 3 rock units, namely loa bakung claystone units, loa bakung sandstone units, and alluvial deposits. Geological 
structures that develop in the study area are loa bakung syncline and trust fault to loa bakung. The flood conditions in Loa 
Bakung Village are 22% of the area which has a flood hazard level which is classified as not prone to an area of 337 hectares. 
As much as 11% of the areas that have a flood hazard level are classified as less prone to an area of 170 hectares. As much as 
26% of the areas that have a flood hazard level are classified as prone with an area of 397 hectares. As much as 8% of the 
areas that are classified as less prone to flooding are 118 hectares. As much as 33% of the areas that have a flood hazard level 
are classified as very prone to an area of 489 hectares. Evaluation of land use in loa bakung village is the need for a review of 
spatial planning in terms of disasters, especially floods, there are still many areas, both residential, industrial, and trade and 
services that are very prone to flooding. 
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Tahap  analisis  geomorfologi  terdiri  atas 
pembagian bentuk lahan, dimana pembagian satuan 

bentuk lahan dibagi berdasarkan bentuk asal. Tahap 

analisis  geologi  terdiri  atas  pembagian  litofasies, 

yaitu karakteristik pada batuan baik fisika, kimia, dan 

biologi. Tahap analisis struktur geologi menggunakan 

metode streografis dan rekontruksi lipatan. Tahap 

analisis stratigrafi dan fosil bertujuan mengetahui 

umur dari batuan dan lingkungan pengendapan dari 

setiap satuan batuan. Tahap analisis petrografi 

bertujuan untuk mengetahui mineral yang terkandung 

pada batuan.   Tahap analisis banjir menggunakan 

metode scoring dan pembobotan dengan 4 (empat) 

parameter yaitu : 

PENDAHULUAN 

Alih  fungsi  lahan  dalam  arti  perubahan 
penggunaan   lahan,   pada   dasarnya   tidak   dapat 

dihindarkan dalam melaksanakan pembangunan. 

Tuntutan  kebutuhan  masyarakat  akan  lahan, 

seringkali mengakibatkan benturan kepentingan atas 

penggunaan  lahan  serta  terjadinya  ketidaksesuaian 

antara penggunaan lahan dengan rencana 

peruntukannya dan dalam penyusunannya terkadang 

terjadi kekeliruan atau ketidak sesuaian akibat 

minimnya data dalam melakukan suatau penataan 

wilayah. 

Dalam melakukan perencanaan juga tidak 
serta merta, banyak faktor yang menjadi acuan salah 

satunya adalah faktor geologi yang berkembang pada 

daerah tersebut, faktor kebencanaan pada suatu 

daerah yang menjadi fokusan utama. Maka dari itu 

perlunya pendekatan yang lebih untuk melakukan 

penataan guna lahan yang terperinci lagi salah 

satunya adalah menggunakan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) sebagai salah satu acuan untuk 

melakukan penataan suatu wilayah agar penataan 

guna lahan     suatu daerah sesuai dengan 

peruntukannya. 

Tabel 1. Kelas dan skor kelerengan 

Sumber :Tata cara penyusunan Teknik rehabilitasi hutan dan lahan DAS (RTK RLH- 
DAS). 2009 

METODOLOGI 
Tabel 2. Kelas dan skor litologi 

Studi Literatur 

Kegiatan  studi  literatur  ini  dimaksudkan 

untuk  mencari  literatur  yang  berhubungan  dengan 

penelitian sehingga     dapat membantu     dalam 

pelaksanaan  penelitian  ini.  Literatur  dapat  berupa 

buku-buku, jurnal, skripsi yang berkaitan dengan 

penelitian ini serta menggunakan peta geologi 

regional dan peta kesampaian daerah sebagai bahan 

literatur lanjutan guna mengetahui lebih mendalam 

kondisi geologi di daerah penelitian 

Sumber     : Jurnal BNPB 2016 

Tabel 3 Kelas dan skor curah hujan 

Pengambilan Data 
Pengambilan data menggunakan data primer 

dan  sekunder.  Data  primer  merupakan  data  yang 

diambil dilapangan seperti pengamatan bentuk lahan 

dan pengamatan singkapan. Data sekunder 

merupakan   data   citra   satelit 

pengambilan data dilapangan. 

yang   mendukung 

Analisis Data Sumber : (Taufik, dkk, 2008) 

No 

 
Deskripsi 

 
Rata-rata Curah 

Hujan (mm/hari) 

Nilai 

 

1 Sangat Lebat >2500 5 

2 Lebat 2000-2500 4 

3 Sedang 1500-2000 3 

4 Ringan 1000-1500 2 

5 Sangat Ringan <1000 1 

 
 

 
Tipe Batuan 

 

Pengkelasan Skor 

 

Batuan Alluvial 1 

 

Batuan Sedimen 2 

 

Batuan Vulkanik 3 

 

No. 

 
Kriteria 

 
Keterangan 

 
Skor 

 
1. 

 
> 40% 

 
Sangat curam 

 
1 

 
2. 

 
25-40% 

 
Curam 

 
2 

 
3. 

 
15-25% 

 
Agak Curam 

 
3 

 
4. 

 
8-15% 

 
Landai 

 
4 

 
5. 

 
0-8% 

 
Datar 

 
5 
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Tabel 4 Kelas dan skor tutupan lahan Pada lembah sinklin ini menempati 25% pada peta 
yang berada di bagian barat memanjang dari utara 

hingga selatan pada lokasi penelitian. 

2. Bentuk lahan perbukitan homoklin 
Morfologi    pada    perbukitan    homoklin 

memiliki arah perlapisan batuan yang sama dan 

memiliki kemiringan lereng 14 - 20% dengan aspek 

morfologi agak  curam.  Dengan  morfogenesa  yang 

terdiri atas batupasir sedang-halus, batulempung, 

batubara dan batugamping pasiran. Pada perbukitan 

homoklin ini menempati 50% pada peta yang berada 

di bagian tengah memanjang dari utara hingga selatan 

pada lokasi penelitian. 

Sumber :Tata cara penyusunan Teknik rehabilitasi hutan dan lahan DAS (RTK RLH- 

DAS). 2009 

Tabel 5 Nilai pembobotan 

3. Bentuk lahan tubuh sungai 

Morfologi   pada   tubuh   sungai   memiliki 

kemiringan lereng 0% dengan aspek morfologi datar. 

Dengan morfogenesa yang terdiri atas material lepas. 

Pada dasar sungai ini menempati 10% pada peta yang 

berada di bagian timur pada lokasi penelitian. 

4. Bentuk lahan dataran alluvial 
Morfologi pada Dataran Alluvial memiliki 

kemiringan lereng 0 - 2% dengan aspek morfologi 

datar. Dengan morfogenesa yang terdiri atas material 

lepas. Pada dataran alluvial ini menempati 15% pada 

peta yang berada di bagian timur memanjang dari 

utara hingga selatan pada lokasi penelitian. 

Sumber     :Tata Cara Penyusunan Rencana Teknik Rehabilitasi Hutan dan Lahan 

DAS      (RTkRLH-DAS). 2009 

Hasil 

Hasil  akhir  dari  analisis 

geologi, peta geomorfologi, peta 

data  adalah  peta 

rawan banjir, dan 

memberikan  evaluasi  terhadap  peta  RTRW  Kota 
Samarinda 2013-2033. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Geomorfologi daerah penelitian 
Pada daerah penelitian dibagi menjadi 2 (dua) 

bentuk asal yaitu struktural dan fluvial dan 4 (empat) 

bentuk lahan lembah sinklin, perbukitan homoklin, 

tubuh sungai dan dataran alluvial. 

Tabel 6. Satuan Geomorfik daerah penelitian 

Gambar 1. Peta geomorfologi daerah penelitian 

Stratigrafi daerah penelitian 

Klasifikasi penamaan satuan stratigrafi daerah 

penelitian menggunakan sistem penamaan stratigrafi 

resmi   yang   didasarkan   litofasies   (ciri   litologi) 

dominan yang diamati dilapangan, kandungan kimia 

dan serta biologi. Penamaan satuan batuan pada 

daerah penelitian berdasarkan ciri-ciri litologi secara 

umum stratigrafi daerah penelitian dibagi menjadi 3 

(tiga satuan batuan yaitu satuan batuan dari tua ke 

muda yang paling tua adalah satuan batulempung loa 

bakung,  satuan batupasir  loa bakung  dan endapan 

alluvial. 

1.  Bentuk lahan lembah sinklin 

Morfologi  pada  lembah  sinklin  memiliki 

kemiringan lereng 3 - 8% dengan aspek morfologi 

Agak landai. Dengan morfogenesa yang terdiri atas 

batupasir sedang-halus, batulempung dan batubara. 

No. 

 
Parameter 

 
Bobot 

 

1. Kemiringan Lereng 5 

 

2. Jenis Tanah 3 

 

3. Curah Hujan 2 

 

4. Penutupan Lahan 2 

 

No. Kriteria Keterangan Skor 

1. Hutan Lebat Sangat Baik 
1 

2. Hutan Produksi, Perkebunan Baik 
2 

3. Semak, Padang Rumput Sedang 
3 

 

4. 
Pertanian Lahan Kering, 

Hortikultura, Tegalan, Ladang 

 

Kurang Baik 
4 

 

5. Pemukiman, Sawah Sangat Kurang Baik 
5 
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1.  Satuan batulempung loa bakung 
Satuan   Batulempung   Loa   Bakung    ini 

tersebar  di Timur  dari Utara  hingga  Selatan  pada 

sayapnya     didapatkan     jenis     lipatan     Gantle 
(Fluety,1964). 

daerah penelitian dan menempati topografi 2. Sesar loa bakung 

Sesar   naik   Loa   Bakung   pada   daerah 

penelitian memiliki arah kemenerusan dari utara ke 

selatan sesuai bidang sesar yang di dapatkan yaitu 

N10°E/18°. Indikasi sesar naik Loa Bakung ini 

dijumpai adanya batuan yang mengalami pergerakan 

dari posisi semula. Pada singkapan tersebut terdapat 

beberapa kekar yang telah dianalisis dan didapatkan 

nilia rake/pitch yaitu 14°. Dari analisisi yang 

dilakukan didapatkan penamaan sesar pada lokasi 

penelitian adalah Thrust Right Slip Fold (Richard, 

1972). 

perbukitan bergelombang kuat. Penyebaran satuan ini 

meliputi  30%  dari  luas  daerah  penelitian  dengan 

litologi yang dominan berupa batulempung. Satuan 
Batulempung 

batulempung, 

batubara. 

Loa bakung ini terdiri atas 

batupasir,  batugamping  pasiran  dan 

2. Satuan batupasir loa Bakung 
Satuan Batupasir Loa Bakung ini tersebar di 

Tengah  dari  Utara  hingga  Selatan  pada  daerah 

penelitian   dan   menempati   topografi   perbukitan 

bergelombang 

meliputi  50% 
litologi  yang 

lemah-kuat.  Penyebaran  satuan  ini 

dari  luas  daerah  penelitian  dengan 

dominan  berupa  batupasir  sedang. 
Evaluasi    Rencana  Tata  Ruang  Wilayah  Kota 

Samarinda  2013-2033 

Dari seluruh area di Kelurahan Loa Bakung 

1.511  Ha.  Sebesar  22%  wilayah  yang  memiliki 

tingkat kerawanan banjir yang tergolong tidak rawan 

dengan luas 337 Ha. Sebesar 11% wilayah yang 

memiliki tingkat  kerawanan  banjir  yang  tergolong 

kurang rawan dengan luas 170 Ha. Sebesar 26% 

wilayah yang memiliki tingkat kerawanan banjir yang 

tergolong rawan dengan luas 397 Ha. Sebesar 8% 

wilayah yang memiliki tingkat kerawanan banjir yang 

tergolong tidak cukup rawan dengan luas 118 Ha. 

Sebesar 33% wilayah yang memiliki tingkat 

kerawanan banjir yang tergolong sangat rawan 

dengan luas 489 Ha. Oleh karena itu, area ini 

merupakan area yang harus diperhatikan lebih lanjut 

mengingat daerah Kelurahan Loa Bakung ini di 

dominasi oleh area yang tergolong tingkat 

kerawanannya sangat rawan dan tingakat curah hujan 

yang tinggi, ditambah lagi posisi tingkat kerawanan 

sangat rawan ini berada di daerah pemukiman. 

Satuan   Batupasir   Loa   bakung   ini   terdiri   atas 

batupasir, batulempung dan batubara. 

3. Satuan endapan alluvial 

Endapan alluvial ini tersebar di bagian barat 

dan  timur  pada  daerah  penelitian  dan  menempati 

topografi  datar  -  landai.   Penyebaran  satuan  ini 

meliputi  20%  dari  luas  daerah  penelitian  dengan 

litologi yang dominan berupa material lepas. 

Gambar 2. Peta geologi daerah penelitian 

Struktur geologi daerah penelitian 

Struktur geologi yang berkembang didaerah 

penelitian sangat  dikontrol oleh aktivitas tektonik. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran pada 

lokasi   penelitian   maka   diinterpretasikan   bahwa 

daerah penelitian dijumpai 

1.  Sinklin loa bakung 
Sinklin pada daerah penelitian memiliki arah 

dominan Barat Laut-Tenggara. Sinklin pada daerah 

penelitian dapat dilihat dari kedudukan batuan yang 

saling bertemu. Kemudian dilakukan rekonstruksi 

lipatan klasifikasi lipatan yang didapatkan yaitu 

Upright Horizontal fold  dan berdasarkan sudut antar 

Gambar 3. Peta rawan banjir kelurahan loa bakung 

Dari hasil overlay data hingga menjadi peta 
rawan banjir dan dikaitkan dengan peta Rencana Tata 

ruang  Wilayah  (RTRW)  Kota  Samarinda  2013  – 
2033.  Dilihat  secara  fisik  dalam  penataan  ruang 



Jurnal Teknik Geologi: Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  

Vol. 4 No. 1, hal. 29-34, Juli 2021 

Teknik Geologi Universitas Mulawarman 

 

33 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

wilayah terkhususnya dari segi kebencanaan terutama 
bencana  banjir,  bahwasannya  masih  ada  beberapa 

evaluasi pada Kelurahan Loa Bakung, dapat di lihat 

pada peta RTRW Kota Samarinda 2013 - 2033 

Gambar 5. Peta overlay RTRW Kota Samarinda 

dan rawan banjir 

Gambar 4. Peta RTRW Kota Samarinda 2013-2033 KESIMPULAN 
 

Dari  hasil  penelitian  yang  dilakukan  maka  dapat 

disimpulkan : 
1. Pada daerah penelitian termasuk kedalam Formasi 

Pulau Balang terdapat tiga satuan batuan dari yang 

tertua yaitu Satuan Batulempung Loa Bakung, 

Satuan Batupasir Loa Bakung, dan Endapan 

Alluvial Loa Bakung yang terendapkan pada masa 

kenozoikum zaman tersier hingga kuarter dan pada 

kala miosen tengah-akhir hingga holosen. Untuk 

geomorfologi pada daerah penelitian dibagi 

menjadi empat bagian yaitu Dasar Sungai, Dataran 

Alluvial, Perbukitan Homoklin dan Lembah 

Sinklin, dan pada daerah penelitian termasuk 

kedalam stadia tua dapat dilihat dari sungai yang 

berbentuk huruf ³U" Menunjukkan sunga1 

berbentuk meander dan erosi lateral lebih dominan 

ketimbang erosi vertikal 

2. Berdasarkan  pengolahan  data,  persebaran  lokasi 

daerah rawan banjir pada daerah Kelurahan Loa 

Bakung, sebesar 22% wilayah yang memiliki 

tingkat kerawanan banjir yang tergolong tidak 

rawan dengan luas 337 Ha. Sebesar 11% wilayah 

yang memiliki tingkat kerawanan banjir yang 

tergolong kurang rawan dengan luas 170 Ha. 

Sebesar 26% wilayah yang memiliki tingkat 

kerawanan  banjir  yang  tergolong  rawan  dengan 

luas 397 Ha. Sebesar 8% wilayah yang memiliki 

tingkat kerawanan banjir yang tergolong tidak 

cukup rawan dengan luas 118 Ha. Sebesar 33% 

wilayah yang memiliki tingkat kerawanan banjir 

yang tergolong sangat rawan dengan luas 489 Ha. 

3. Dilihat dari RTRW Kota Samarinda 2013 - 2033 

dan peta rawan banjir Kelurahan Loa Bakung, 

terlihat ketidaksesuaian dalam melakukan penataan 

ruang dimana daerah pemukiman pada Kelurahan 

Loa Bakung hampir 50% masuk kedalam daerah 

rawan   banjir,    yang    dapat    berdampak    pada 

Dilihat  dari Peta  RTRW Kota Samarinda 

untuk Kelurahan Loa bakung di dominasi sekitar 

hampir 80% adalah kawasan pemukiman. Dan dapat 

dilihat  untuk RTRW Kota Samarinda dan  melihat 

peta rawan banjir masih perlu dilakukannya evaluasi 

untuk yang masuk ke dalam area rawan banjir pada 

RTRW Kota Samarinda, terutama bagi    area 

pemukiman karena hampir sekitar 50% area 

pemukiman pada daerah Kelurahan Loa Bakung 

masuk kedalam area yang cukup rawan hingga sangat 

rawan terhadap bencana banjir. Untuk daerah 

pemukiman pada bagian Timur Kelurahan Loa 

Bakung sangat tidak cocok untuk dijadikan area 

pemukiman, dilihat dari segi kebencanaan terutama 

banjir, yang akan sangat merugikan bagi masyarakat 

yang tinggal di area rawan banjir. Perlunya perhatian 

khusus untuk pemerintah dalam kasus ini, baik dari 

segi memperbaiki sistem drainase ataupun melakukan 

pembuatan hutan kota untuk daerah Kelurahan Loa 

Bakung terutama pada daerah yang masuk kawasan 

rawan banjir. 

Dari  kasus  ini  dapat  dilihat  bahwa  perlu 

adanya revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Kota Samarinda terutama pada Kelurahan Loa 

bakung, karena masih ada beberapa area yang masih 

tidak sesuai sebagi peruntukannya. 
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